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RINGKASAN 

 

MODEL KETERAMPILAN KOGNITIF DALAM KONTEKS 

PEMBELAJARAN INKUIRI 

 

Misi terpenting pendidikan adalah mengajarkan kepada anak bagaimana berpikir 

dan belajar sehingga saat dewasa mereka mampu memperoleh sendiri pengetahuan dan 

keterampilan baru yang mereka butuhkan (Kuhn, 1999; 2007). Dalam praktek 

pendidikan saat ini kegiatan utama dalam proses belajar mengarah pada kegiatan 

menghafal. Dengan kegiatan menghafal siswa tidak dibekali keterampilan untuk 

membangun pengetahuan sendiri tetapi sekedar menyimpan berbagai informasi di 

dalam memorinya untuk ditarik kembali dari memori saat siswa menghadapi ujian. 

Salah satu metode belajar yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar 

memperoleh pengetahuan sendiri adalah pembelajaran inkuiri. 

Pembelajaran inkuiri didefinisikan sebagai suatu aktivitas pendidikan yang di 

dalamnya siswa meneliti serangkaian fenomena (virtual atau riil), baik secara individu 

maupun kolektif dan menarik kesimpulan mengenai fenomena itu  (Kuhn dkk., 2000a). 

Dalam Kurikulum 2013 pembelajaran inkuiri ditekankan sebagai pendekatan dalam 

proses pembelajaran pada pendidikan dasar dan menengah. Pembelajaran inkuiri 

memiliki peran yang  penting karena merupakan suatu cara untuk memfasilitasi siswa 

belajar berpikir atau bernalar secara ilmiah (Chinn & Malhotra, 2002). Dalam konteks 

pembelajaran inkuiri, salah satu keterampilan kognitif yang penting untuk diajarkan 

kepada siswa adalah keterampilan menarik kesimpulan mengenai hubungan kausal 

menggunakan strategi yang disebut strategi kontrol variabel (Chen & Klahr, 1999; 

Kuhn dkk., 2000a). Penelitian-penelitian mengenai keterampilan kognitif ini banyak 

dilakukan pada siswa kelas 4, 5, 6, dan pada siswa sekolah menengah pertama karena 

pada usia-usia tersebut terjadi perkembangan otak dan perkembangan kognitif yang 

mendukung anak untuk menguasainya.  

Kuhn (2001) mengajukan suatu model teoretis yang menjelaskan bahwa 

keterampilan kognitif strategi kontrol variabel dipengaruhi oleh meta-level knowing 

procedural, meta-level knowing declarative (terutama pemahaman epistemologis), dan 

nilai intelektual. Teori ini mendapat kritik dari Klahr dan Nigam (2004) yang mengarah 

pada konsep meta-level knowing procedural. Model Kuhn yang mencakup variabel 

meta-level knowing procedural mengarah pada discovery learning yang kelemahannya 

adalah sulit dimanfaatkan untuk merancang intervensi untuk mengajarkan atau 

meningkatkan keterampilan kognitif strategi kontrol variabel bagi siswa. Selain itu, 

meta level knowing procedural adalah konstruk yang kompleks mencakup beberapa 

komponen metakognisi, seperti pengetahuan metakognitif, pengalaman metakognitif, 

dan keterampilan metakognitif (Efklides, 2006). Oleh karena itu pengembangan model 

perlu dilakukan untuk memperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai faktor-faktor 
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yang mempengaruhi keterampilan kognitif dalam konteks pembelajaran inkuiri dan 

selanjutnya juga dapat digunakan sebagai pedoman untuk merancang intervensi.  

Pengembangan model dilakukan berdasarkan teori pemrosesan informasi karena 

mencakup kemampuan kognisi dan metakognisi. Pengembangan model dilakukan 

dengan mengganti variabel meta-level knowing procedural dengan dua komponen 

metakognisi, yaitu pengetahuan metakognitif yang dalam model pemrosesan informasi 

tersimpan di memori jangka panjang dan keterampilan metakognitif yang terjadi pada 

memori jangka pendek (working memory) (Efklides, 2006). Kedua variabel tersebut 

diduga mempengaruhi keterampilan kognitif strategi kontrol variabel. Semula dalam 

model terdapat tiga faktor yang mempengaruhi keterampilan kognitif dan kini akan 

dikembangkan menjadi empat faktor, yaitu pengetahuan metakognitif, keterampilan 

metakognitif, pemahaman epistemologis, dan nilai intelektual. Oleh karena itu 

diajukan judul penelitian “Pengembangan Model Keterampilan Kognitif dalam 

Konteks Pembelajaran Inkuiri.”  

Penelitian ini bertujuan mengembangkan model keterampilan kognitif dalam 

konteks pembelajaran inkuiri dengan menguji hubungan prediktif antara variabel 

pengetahuan metakognitif, pemahaman epistemologis, dengan variabel keterampilan 

metakognitif, nilai intelektual, dan keterampilan kognitif. Selain itu berkaitan dengan 

fenomena sekolah favorit dan sekolah bukan favorit, serta kemungkinan adanya 

perbedaan perkembangan kognitif antara siswa laki-laki dan perempuan dan antara 

siswa dengan usia berbeda, penelitian ini bertujuan pula untuk menguji perbedaan 

pemodelan antara kelompok siswa sekolah favorit dan siswa sekolah bukan favorit, 

antara siswa laki-laki dan perempuan, dan antara siswa yang berbeda usia.  

 

Metode 

Penelitian ini termasuk tipe penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini tidak 

dilakukan manipulasi situasi atau kondisi, maka penelitian ini merupakan penelitian 

survei. Sampel dalam penelitian ini adalah sejumlah 502 siswa kelas 8 diambil dari 

delapan SMP Negeri di Kota Malang, terdiri dari 211 siswa laki-laki dan 291 siswa 

perempuan. Teknik sampling yang digunakan untuk memperoleh sampel tersebut 

adalah sampling kluster (cluster sampling). Pada tahap pertama dilakukan pemilihan 

kluster (sekolah) secara random pada tiap-tiap kecamatan, selanjutnya dilakukan 

pemilihan kelas pada tiap-tiap sekolah.      

Pengumpulan data penelitian ini dilakukan menggunakan alat ukur yang telah 

dikembangkan dalam penelitian-penelitian sebelumnya, yaitu Control of Variables 

Strategi Inventory (Schwichow dkk., 2016), Metacognitive Awareness Inventory 

(Schraw & Dennison, 1994; Lee dkk., 2009), tugas-tugas pemahaman epistemologis 

dari Glassner dkk. (2005), Intellectual Values Questions (Kuhn, 2001) dan Need for 

Cognition Scale (Cacioppo dkk., 1984). Alat ukur asli masih berbahasa asing sehingga 

dilakukan translasi dan adaptasi ke dalam bahasa Indonesia. Translasi dan adaptasi alat 
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ukur dilakukan berdasarkan prosedur adaptasi lintas budaya alat ukur psikologi yang 

diajukan oleh Borsa dkk. (2012) yanmeliputi 6 tahap, yaitu translasi alat ukur dari 

bahasa asli ke bahasa baru, sintesis dari dua versi translasi, evaluasi alat ukur versi 

translasi oleh ahli, evaluasi alat ukur versi translasi oleh populasi sasaran, translasi 

balik, dan pilot study. Selain itu, untuk memperoleh informasi mengenai properti 

psikometri butir dan alat ukur versi adaptasi maka dilakukan pula validasi alat ukur. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis 

inferensial. Analisis deskriptif dilakukan untuk menyajikan dan mendeskripsikan data 

yang diperoleh dari pengukuran lima variabel dalam penelitian ini. Data disajikan 

dengan menggunakan distribusi frekuensi dan dideskripsikan menggunakan rerata dan 

deviasi standar. Analisis inferensial dilakukan dengan menggunakan structural 

equation modeling (SEM).    

 

Hasil 

Keterampilan kognitif siswa kelas 8 dipengaruhi oleh pengetahuan metakognitif 

dan pemahaman epistemologis. Pengetahuan metakognitif memiliki pengaruh tidak 

langsung terhadap keterampilan kognitif melalui keterampilan metakognitif. Siswa 

dengan pengetahuan metakognitif lebih baik cenderung lebih banyak menggunakan 

keterampilan metakognitif untuk menyelesaikan tugas, akan tetapi semakin banyak 

penggunaan keterampilan metakognitif justru menyebabkan pencapaian kognitif yang 

lebih rendah. Hal ini kemungkinan disebabkan ketidaksesuaian antara keterampilan 

metakognitif yang dilakukan dan jenis tugas yang harus diselesaikan atau disebabkan 

siswa belum mampu menggunakan keterampilan metakognitif secara efektif. 

Pemahaman epistemologis berpengaruh secara langsung terhadap keterampilan 

kognitif. Siswa yang memiliki pemahaman epistemologis lebih baik terbukti lebih baik 

pula keterampilan kognitifnya dalam menarik kesimpulan mengenai hubungan kausal. 

Temuan ini mengkonfirmasi temuan penelitian sebelumnya yang menduga bahwa 

kelemahan siswa dalam menarik kesimpulan mengenai hubungan kausal disebabkan 

kurangnya pemahaman epistemologis. Pengaruh pemahaman epistemologis terhadap 

keterampilan kognitif secara tidak langsung melalui nilai intelektual tidak didukung 

oleh bukti.  

Kebaruan hasil penelitian ini yang pertama terletak pada temuan adanya 

pengaruh negatif keterampilan metakognitif terhadap keterampilan kognitif. Temuan 

ini menunjukkan bahwa kontrol kognisi yang dilakukan siswa tidak selalu 

menghasilkan performa kognitif yang lebih baik. Kebaruan kedua terletak pada temuan 

adanya variasi antar kelompok mengenai besarnya pengaruh keterampilan 

metakognitif terhadap keterampilan kognitif, yaitu keterampilan metakognitif atau 

proses mengontrol kognisi lebih banyak dilakukan oleh siswa dengan kemampuan 

kognitif yang terbatas dibanding siswa dengan kemampuan kognitif yang lebih tinggi.  

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

DISERTASI MODEL KETERAMPILAN KOGNITIF... IKA ANDRINI FARIDA



xiii 
 

Kebaruan ketiga terletak pada temuan adanya pengaruh positif pengetahuan 

metakognitif terhadap keterampilan kognitif pada siswa laki-laki berusia 12-13 tahun. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pengetahuan metakognitif dapat memiliki pengaruh 

langsung terhadap keterampilan kognitif pada kelompok tertentu. Kebaruan keempat 

terdapat pada temuan mengenai pengaruh nilai intelektual terhadap keterampilan 

kognitif. Secara umum tidak ditemukan pengaruh nilai intelektual terhadap 

keterampilan kognitif, adanya pengaruh negatif nilai intelektual terhadap keterampilan 

kognitif ditemukan pada kelompok siswa laki-laki berusia 12-13 tahun, sebaliknya 

pada kelompok siswa perempuan berusia 14-15 tahun ditemukan adanya pengaruh 

positif nilai intelektual terhadap keterampilan kognitif. 
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SUMMARY 

 

THE MODEL OF COGNITIVE SKILL                                                                  

IN THE INQUIRY LEARNING CONTEXT  

 

The most important mission of education is to teach children how to think and 

learn so they grow as adult who can acquire new knowledge or skill they need (Kuhn, 

1999; 2007). The major activities of learning process in educational practices today is 

rote learning where students only store information in memory and retrieve it as they 

deal with a test. The disadvantage of rote learning is that students are not taught the 

skill to construct knowledge. One of learning method that provide students the 

opportunities to learn how to acquire knowledge is inquiry learning. 

Inquiry learning is defined as an educational activity in which students 

individually or collectively investigate a set of phenomena (virtual or real) and draw 

conclusions about it (Kuhn et al., 2000a). In curriculum 2013 inquiry learning is 

emphasized as a learning approach in primary and secondary education. Inquiry 

learning has an important role to facilitate the development of student’s scientific 

reasoning (Chinn & Malhotra, 2002). In the inquiry learning context, drawing 

conclusion about causal hypothesis using control of variables strategy is an important 

cognitive skill to be taught to students (Chen & Klahr, 1999; Kuhn et al., 2000a). Many 

research about control of variables strategy have been done to fourth, fifth, sixth grade 

and to middle school students. This is related to brain and cognitive development that 

occur in that age that support students to master the control of variables strategy. 

Kuhn (2001) proposed a theoretical model that includes three variables, that is 

meta-level knowing procedural, meta-level knowing declarative (especially 

epistemological understanding), and intellectual values, that determine the mastery of 

the cognitive skill control of variables strategy in students. This theory received a critic 

that is directed to the concept of meta-level knowing procedural (Klahr & Nigam, 

2004). This concept refers to the discovery learning and includes some metacognition 

components such as metacognitive knowledge, metacognitive experience, and 

metacognitive skill (Efklides, 2006), so it is difficult to be implemented for designing 

an intervention to teach students to master the cognitive skill. The development of 

model is needed to understand more clearly about factors that influence the mastery of 

the cognitive skill.  

The development of model was conducted based on information-processing 

model because the original model includes cognition and metacognition. In the new 

model, meta-level knowing procedural was replaced by two metacognition 

components, first, metacognitive knowledge that is stored in long-term memory and 

second, metacognitive skill that is occurred in short-term (working) memory (Efklides, 
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2006). Those two metacognition component were hypothesized predict the mastery of 

the cognitive skill. The original model that have three factors affecting the cognitive 

skill was developed into the new model thas have four factors affecting the cognitive 

skill, that is metacognitive knowledge, metacognitive skill, epistemological 

understanding, and intellectual values. So it was proposed a study with title “ The 

Development of Model of Cognitive Skill in the Inquiry Learning Context.”  

This study was aimed to develop a model of cognitive skill in the context of 

inquiry learning by examining the predictive relationships between metacognitive 

knowledge, epistemological understanding, with metacognitive skill, intellectual 

values, and cognitive skill. In addition, with regard to the phenomena of favorit and 

non-favorit schools, and the possibility of gender and age differences of cognitive 

development, this study also aimed to test the model differences between the group o 

students of favorit and non-favorit schools, between boys and girls, and between 

students with different ages. 

 

Method 

The type of this study is quantitative. This is a survey research where 

manipulation of situation or condition is not conducted. A total of 502 eighth grade 

students (211 boys, 291 girls, 12-15 old years) were involved in this study. These 

students were taken from eight schools in Malang city by using cluster sampling. In the 

first step, clusters or schools were selected randomly in each district, then classes were 

selected in each school. 

Data were collected using five instruments that have been developed in previous 

studies, that is Control of Variables Strategi Inventory (Schwichow et al., 2016), 

Metacognitive Awareness Inventory (Schraw & Dennison, 1994; Lee et al., 2009), 

epistemological understanding tasks from Glassner et al. (2005), Intellectual Values 

Questions (Kuhn, 2001) and Need for Cognition Scale (Cacioppo et al., 1984). These 

instruments were translated and adapted from foreign language into Indonesian based 

on the procedure of cross cultural adaptation of psychological assessment proposed by 

Borsa et al. (2012). The procedure consists of six steps: (1)instrument translation into 

the new language, (2)synthesis of the translated version, (3)evaluation of the 

synthesized version by experts, (4)evaluation by the target population, (5)back 

translation, and (6)pilot study. In addition, instrument validation was conducted to 

obtain the information about the psychometric properties of adaptation version. 

Data was analysed with descriptive and inferential analysis. Descriptive analysis 

is used for describing data obtained from the measurement of five variables involved 

in this study. Data was presented using frequency distribution and was described with 

mean and standard deviation. Inferential analysis was conducted using structural 

equation modeling (SEM).     
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Results 

Cognitive skill of eight grade students is affected by metacognitive knowledge 

and epistemological understanding. Metacognitive knowledge has indirect effect on 

cognitive skill mediated by metacognitive skill. Students with higher metacognitive 

knowledge tend to use metacognitive skill more for completing task. However, the 

more use of metacognitive skill resulted in lower cognitive achievement. This might 

be due to the discrepancy between metacognitive skill and type of the task or to 

ineffective use of metacognitive skill by students. 

Epistemological understanding has direct effect on cognitive skill. Students with 

higher epistemological understanding have better cognitive skill on drawing conclusion 

about causal relationship. This finding confirm the assumption of previous study that 

the students’ weakness in drawing conclusion about causal relationship was due to the 

weakness of epistemological understanding. The indirect effect of epistemological 

understanding to cognitive skill mediated by intellectual values is not supported by 

evidence.  

The novelties of the findings of this research lies in, first, the negative effect of 

metacognitive skill to cognitive skill. This finding shows that the student’s control of 

cognition do not always resulted in the better cognitive performance. The second 

novelty lies in the variation of the effect of metacognitive skill to cognitive skill 

between groups. Metacognitive skill or the process of controlling cognition is 

conducted more by students with lower than students with higher cognitive capacities. 

The other novelty lies in the positive effect of metacognitive knowledge to 

cognitive skill among 12-13 years old male students. This finding indicates that 

metacognitive knowledge may have the direct effect on cognitive skill in particular 

group. Finally, the findings about the effect of intellectual values to cognitive skill also 

constitute a novelty. Generally, intellectual values have no effect to cognitive skill, but 

it was found that there is negative effect of intellectual values to cognitive skill among 

12-13 years old male students, whereas the positive effect of intellectual values to 

cognitive skill was found among 14-15 years old female students.  
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